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Absract — This study was conducted to acquire the ability of mathematical problem solving of student in
mathematics, the part of learning mathematics, conducted at SMPN 1 Batusangkar. The result of the first
test of math problem-solving skills was that th estudent did not solve the problem well. One solution to
overcome this is the application of problem-based learning models. The research results shown that
mathematical problem-solving skills who learn to use problem-based learning out perform those who
learn to use direct learning.Initial tests of mathematics problem-solving ability shown that the students
did not solve the problem well. One attempt to overcome this is the use model of problem-based learning.
The research result shown that those who learn to use problem-based learning have better problem-
solving skills in mathematics than those who learn to use direct learning.

Keywords — Problem Based Learning, The Ability of Mathematical Problem Solving.

Abstrak- Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Batusangkar untuk mencapai tujuan dari proses belajar
matematika yakni kemampuan untuk memecahkan permasalahan secara matematis. Hasil tes awal
penelitian, peserta didik belum mampu menyelesaikan soal secara baik. Satu diantarasolusi yang dicoba
dan diuji yakni melalui penggunaan model belajar dengan basis masalah. Hasil penelitian
memperlihatkanpeserta didik yang belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih unggul
dalam memecahkan masalah matematika daripada mereka yang belajar dengan pembelajaran langsung.

Kata Kunci — Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.

PENDAHULUAN

Satu diantara mata pelajaran yang penting
dipelajari di sekolah adalah mata pelajaran
matematika. Disebabkan matematika mempunyai
struktur keterhubunganyang kuat antara satu konsep
dengan konsep yang lain. Matematika terbentuk dari
bentuk paling sederhana sampai bentuk kompleks,
yang memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Itu sebabnya
selalu ada pelajaran matematika di semua tingkatan
kelas, dari SD sampai SMA.

Tujuan dari proses belajar matematikasatu
diantaranya yakniuntuk melakukan pengembangan
akan kemampuan pemecahan permasalahansecara
matematis  [1].  Keterampilan  ini  penting,
disebabkankemampuan pemecahan masalah
memungkinkan peserta didik menyelesaikan masalah
abstrak yang muncul saat memecahkan permasalahan
dari matematika. Dengan kemampuan itu, peserta
didik diharapkan dapat memecahkan
masalahmatematika denganlebih efektif.

Agar tercapainya tujuan pembelajaran tersebut
pendidik berperan membimbing peserta didik dalam

belajar. Karena pendidik hendaknya mempersiapkan
secara matang proses pembelajaran mulai dari materi
pelajaran hingga menyesuaikan kondisi kelas dengan
karakteristik peserta didik di sekolah tersebut.
Berdasarkanhasil ~ uji ~ coba  kemampuan
pemecahan masalah yang dilaksanakan pada tanggal
16 Juni - 17 Juni 2022 di kelas VII SMPN 1
Batusangkar, terlihat dimana peserta didik belum bisa
memberikan jawaban akan tes secara baik dan benar.
Mereka masih  mengalami  kesulitan  dalam
menyelesaikan soal. Hal ini berarti kemampuan
pemecahan masalah secara matematis peserta didik
secara umum masih dalam golongan yang rendah.
Berdasarkan dari hasil pengamatan awal yang
diadakan pada tanggal 26 Agustus- 16 September
2021 di kelas VIII SMPN 1 Batusangkar, terlihat
proses belajar mengajar masih didominasi oleh
pendidik. Pembelajaran diawali dengan pendidik
menyajikan  dan  menjelaskan  topik,kemudian
memberikan contoh soal yang berikatan dengan materi
di papan tulis dengan baik. Peserta didik diberikan
kesempatan untuk membuat catatan tentang materi
pelajaran, dan pendidik memberi kesempatan pada
mereka untuk bertanya. Kemudian pendidik
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memberikan soal-soal untuk dikerjakan dan dibahas
didepan kelas oleh peserta didik. Kemauan peserta
didik ketika mengikuti pengajaran matematika
tergolong baik. Hal ini bisa dilihat
melaluikeberadaansejumlah  peserta  didik yang
mampu mengerjakan soal. Sebagian besar soal
tersebut adalah soal rutin. Sehingga peserta didik tidak
terlalu mengenal mengenai soal non-rutin, karena
belum terbiasa mengerjakannya. Dengan demikian,
peserta didik harus dikenalkan dengan kemampuan
memecahkan masalah matematika sedini mungkin.

Dari permasalahan yang ada, pembelajaran yang
peneliti rasa cocok untuk mengatasi permasalahan
yang ada yaknimelalui penerapan model belajar
jenisProblem Based Learning. Model belajar PBL
ialah satu diantara model belajar yang cocok dalam
proses belajar matematika. Selainbisa mendapatkan
informasi dan melakukan penghafalan akan konsep-
konsepdari matematika,dibutuhkan pemahaman dan
kemampuan  untuk  melakukan  penyelesaian
permasalahan matematika secara baik dan benar [2].

Model PBL merupakan suatu modelyangproses
belajarnya memakai permasalahan di dunia yang
sesungguhnyadimana dipusatkan terhadap pemecahan
masalah. Model ini melibatkan peserta didik
padabeberapa kelompk kecil dalam melakukan
pemecahansebuah permasalahanyang diberi oleh
pendidik. Dengan menggunakan model ini mereka
dilatih untuk menemukan suatu konsep dan terampil
dalam memecahkan masalah yang ada.

Masalah dalm  pembelajaran  matematika
dikelmpkkan dalam dua bagian, yakni masalah yang
rutin dan masalahnonrutin [1].Masalahrutin yakni
masalahyang bisa dituntaskan melalui
penggunaanmetode yang sudah ada, ataudengan kata
lain masalah tersebut dapat diselesaikan dengan
prosedur yangserupa atau hamper mirip terhadap yang
akandipelajari, Masalah nonrutin merupakan masalah
yang penyelesaiannyamemerlukan suatu analisis dan
proses berpikir yang lebih tinggi, di mana
mengharuskan pemecah masalah untuk membuat
sendiri strategi pemecahannya [3].

Untuk menyelesaikan masalah nonrutin, peserta
didik tidak cukup meniru cara penyelesaian masalah
yang sudah diketahui, tetapi mereka harus melakukan
tindakan tambahan seperti melaksanakan proses
modifikasipada cara memecahkanpermasalahan yang
sudah  diketahui atau melakukan  pemecahan
permasalahan yangnonrutin. Mengubah masalah rutin
menjadi sejumlah masalah yang kita ketahui yang
telah diselesaikan, atau membuat rumusan kembali
permasalahan nonrutin menjadi satu masalah yang
diketahui.

Dengan demikian, diharapkan kemampuan
pemecahan masalh matematis peserta didiik akan
materi yangdipelajari dapat meningkat, khususnya
untuk indikator kemampuan untuk pemecahan
masalah matemats berikut: (1) Memahamimasalahdan

mengorganisasi data serta memilih informasi yang
relevan dalam  mengidentifikasi masalah, (2)
Memilihdan menggunakan strategi yang tepat untuk
menyelesaikanmasalah, (3) Menyelesaikanmasalah,
(4) Menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk
memecahkan masalah menjadi lebih baik.

Tujuan dari penelitian ini  yakni untuk
mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah
matematis dari peserta didik kelas VIII SMPN 1
Batusangkar yang mengikuti penagajaran melalui
model belajar jenis Problem Based Learning lebih
unggul dibanding yang mengkuti pengajaran melalui
model belajar secaralangsung.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMPN 1 Batusangkar
kelas VIII sebanyak 6 kali pertemuan. Materi yang
diajarkan selama penelitian yaitu pola bilangan.

Kuasi eksperimen (quasy experiment)yakni jenis
penelitian yang dipakai pada penelitian ini. Penelitian
inidipakai guna mengetahui apakah kemampuan untuk
pemecahn permasalahan secara matemats dari peserta
didik yang mengikuti pengajaran melaluipenerapaan
model Problem Based Learninglebih  unggul
disbanding yang mengikuti pengajaran
melaluipenerapan proses belajar secaralangsung.

Populasi daripenelitian ini yakni semua peserta
didik dari kelas VIII SMPN 1 Batusangkar tahun
ajaran 2022/2023. Setelah melakukan uji kesamaan
rata-rata,diperolen P-value >a, yang mana bisa
diambil kesimpulanyang memberikan pernyataanH,
diterima atau bisa dinyatakan data populasi
mempunyai  kesamaan rata-rata.Penentuan  kelas
sampel dilaksanakan melaluirandom
sampling.Sehingga didapatkan untuk kelompk untuk
eksperimen yakni kelas VI1I1.4, namun untukkelompk
untuk kontrol yakni kelas VI11.3.

Terdapat dua variabel pada penelitian ini, yaki
variabel yang bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas pada penelitian ini yakni model Problem Based
Learning, dan variabel terikatnya yaknikemampuan
untuk pemecahan permasalahan secara matematis.
Selain itu, jenis dari data yang dipakai yakni data
primer dan data sekunder. Data primer pada penelitian
ini yakni data tes kemampuan untuk pemecahan
permasalahan secara matematis dari peserta didik.
Namun untuk data sekunder pada penelitian ini yakni
nilai UAS matematika peserta didik dari kelas VIII
SMPN 1 Batusangkar Tahun Ajaran 2021/2022 dan
banyaknya peserta didik dari kelas VIII SMPN 1
Batusangkar Tahun Ajaran 2022/2023.

Instrumen yang dipakai yakni tes kemampuan
pemecahn masalah matematis. Langkaah-langkah
membuat instrumen penelitian adalah  dengan
menentukan indikator, membuat rumusan akan kisi-
kisi soal tes, setelah itu melakukan penyusunan soal
tes, membuat kunci jawaban soal tes, serta
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memvalidasi soal tes kepada validator. Setelah itu
dilakukan uji coba soal tes, dan juga melakukan
analisis hasil dari uji coba tes.

Data dari hasil tes akhir memakai uji hipotesis
melalui uji-t lewat penggunaan bantuan software
minitab.  Setelah melakukan uji hipotesis maka
didapatkan P-value = 0,006. Diperoleh bahwa P-value
< a, maka dapat kesimpulan bahwa Hyditolak.
Sehingga H; diterima dengan kata lain dimana nilai
rataa-rata tes akhir pada kelompk untuk eksperimen
lebih unggul disbanding akankelompkuntuk kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada proses membandingkankemampuan untuk
pemecahan permasalahan secara matematispeserta
didik pada kelompk untuk eksperimenterhadap
kelompk untuk kontrol bisa diperhatikan melalui hasil
tes kemampuan untuk pemecahan masalah matematis.
Soal tes vyang dipakai dalam  melakukan
pengukurankemampuan pemecahan masalah
matematisdengan banyaknya lima butir soal essay.
Masing-masingbutirsoalmempunyai empat indikator
kemampuan untuk pemecahan permasalahan secara
matematis.Deskripsi data hasil tes ditunjukkandalam
Tabel 1 berikut ini.

TABEL 1.
HASIL TES DARI KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS PADA KELOMPOK SAMPEL

Kelompok Eksperimen Sampel
Banvaknva Peserta 30 29
Didik
Rata-Rata Skor 39.80 34.14
Simpangan Baku 7.64 9.10
Skor Tertinggi 53 51
Skor Terendah 24 19

Berdasarkan Tabel 1, bisa diperhatikan
dimanaskorrata-rata pada kelompk untukeksperimen
lebih unggul dibanding kelompkkontrol, dimana
skorrata-rata pada kelompkeksperimen yakni 39,80
dan kelompkkontrol yakni34,14. Skor tertinggi pada
kelompkeksperimen yakni53 dan kelompkkontrol
adalah 51. Sedangkan skorpeling rendah pada
kelompkeksperimenyakni24 dan
kelompkkontrolyakni19. Selain itu simpangan baku
pada kelompkeksperimen lebihrendah daripada
kelompkkontrol, di mana simpangan baku pada
kelompkeksperimenyakni7,64 dan simpangan baku
kelompkkontrolyakni9,10. Hal inimemperlihatkan
dimana nilai pada kelompkeksperimen lebih homogen
atau beragam dibanding akankelompkkontrol.

Data kemampuan pemecahan masalah matematis
dari peserta didik juga dilakukan anlisis terhadap
masing-masing indikator soal tes.Tes kemampuan
untuk memecahkan permasalahan secara matematis
dilakukan analisis memakai skor dan rubrik

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan
skala skor 0 sampai 3.

Rata-raata skor kemampuan pemecahan masalah
matematis dari peserta didik pada setiap indikator bisa
diperhatikan dalam Tabel 2.

TABEL 2.
RATA-RATA SKOR TES KELOMPOK
SAMPEL UNTUK TIAP INDIKEATOR

Indik Rata-rata Skor

=Rcixator Eksperimen Kontrol
1 2,70 2,23
2 1,99 1,70
3 1,85 1,66
4 1,42 1,24

Keterangan:
1 : Memahami masalah dan

mengorganisasi  data dan  juga
melakukan pemilihan akan informasi
yang sesuai  ketika  melakukan

identifikasi permasalahan
mengidentifikasi.

2 : Melakukan pemilihan dan Penggunaan
strategi yang cocok dalam
menyelesaikan permasalahan.

3 : Menyelesaikan masalah

4 : Menafsirkan hasil jawaban yang diraih

gunamelakukan
permasalahan.

pemecahan

Dari Tabel 2bisa diperhatikan dimanarata-rata
skor kemampuan pemecahan masalah pesertadidik
untuk keempat indikator pada kelompk untuk
eksperimen lebih unggul dibanding pesertadidik pada
kelompk kontrol. Hal ini memperlihatkan dimana
kemampuan pemecahan masalah matematis dari
peserta  didik yang melaksanakan  kegiatan
pembelajaran model Problem Based Learning lebih
unggul dibanding akan kemampuan utnuk pemecahan
masalah matematis peserta didik yang belajar melalui
model pembelajaran langsung. Hal ini juga bisa
diperhatkan melalui hasil jawaban dari peserta didik
yang mengacu padaindikator kemampuan pemecahan
masalah matematis berikut ini.

a. Memahami masalah dan mengorganisasikan data
serta memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah.

Berdasarkan indikator memahami masalah
dan mengorganisasikan data serta memilih
informasi yangberkaitandengan mengidentifikasi
masalah,peserta  didik diharapkan untukbisa
melakukan idnetifikasi akan permasalahanpada
informasi yang diketahui dan apa yang
ditanyakanmelaluisoal yang ada.Peserta
didikmestinya bisamelakukan pemilihan antara
apa Yyang telah ditetapkan, apayangbelum
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ditetapkan, dan apa  yang mestinya
ditetapkan,mengingatmasalah yang dihadapi.

Berikut akan ditampilkan hasil kemampuan
pemecahan masalh matemats dari peserta didik
pada kedua kelompk sampel dalam menguasai
indikator 1 untuk setiap soal tes.

So Kelompok Presentase Skor
al 0 1 2 3
Kontrol 20,7% | 13,8% | 62,1% | 3,4%
5 Eksperimen | 36,7% | 26,7% | 33,3% | 3,3%
Kontrol 448% | 20,7% | 27,6% | 6,9%

TABEL 3.
DISTRIBUSI SKOR INDIKATOR 1 UNTUK
SETIAP ITEM SOAL TES

So Kelompok Presentase Skor
al P 0 1 2 3
1 Eksperimen | 0,0% 6,7% | 46,7% | 46,7%
Kontrol 0,0% 13,8% | 58,6% | 27,6%
2 Eksperimen 0,0% 3,3% 0,0% | 96,7%
Kontrol 0,0% 17,2% 0,0% | 82,8%
3 Eksperimen 0,0% 3,3% 0,0% | 96,7%
Kontrol 0,0% | 31,0% | 0,0% | 69,0%
4 Eksperimen 3,3% 3,3% 0,0% | 93,3%
Kontrol 6,9% | 20,75% | 0,0% | 72,4%
5 Eksperimen | 10,0% | 10,0% 10,0% | 70,0%
Kontrol 37,9% | 10,3% 6,9% | 44,8%

Berdasarkan Tabel

3, Secara keseluruhan

presentase peserta didik
kelompkeksperimenlebihunggul dibanding
kelompkkontrol untuk indikator melakukan

pengorganisasian data dan pemilihan informasi
yang ada dalm identifikasi masalah. Sehinggabisa
dimanaproses

diambil
memakai

kesimpulan
modelProblem

Based

belajar
L earning

menyumbangkan pengaruh terhadapindikator 1.

Berdasarkan Tabel 4, presentase peserta didik
kelompk untueksperimenlebihunggul dibanding
presentase peserta didik kelompkkontrolpada
indikator memilih dan menggunakan strategi
yang tepat untuk menyelesaikan masalah.
Sehinggabisa diambil kesimpulan dimana proses
belajar melaluimodelProblem Based L earning
memberikan pengaruh padaindikator memilih
pendekatan dan strategi yang cocok guna
melakukan penyelesaian permasalahan.

Melakukan penyelesaianpermasalahan.
Pada indikator melakukan penyelesaian
permasalahan, peserta didik diharapkanbisa

menuntaskanpermasalahanmengacu terhadap
informasi yang dimuat pada masalah dan
memakai strategi yang sudah
dirancangsebelumnya guna melakukan

penyelesaian akanpermasalahan tersebut. Jika
peserta didik membuat kekeliruanpada pemilihan
strategi, maka memberikan pengaruh pada proses
hitungdari  peserta  didikketika  melakukan
peyelesaian permasalahan padasoal. Berikut
merupakanhasil kemampuan untuk memecahkan
permasalahan secara matematis dari peserta didik
pada kedua kelas sampel pada indikator 3 untuk
masing-masing butir tes.

Memilih pendekatan dan strategi yang tepat
dalam menyelesaikan masalah.

Pada indikator memilih pendekatan dan
strategi yang tepat dalam menyelesaikan
masalah, peserta didik diharapkan bisa memakai
strategi yang cocok ketika melakukan pemilihan
pendekatan dan strategi pemecahan
permasalahan yang sesuai.Berikut
merupakanhasil ~ dari  kemampuan  untuk
memecahkan permasalahan secara matematis dari
peserta didik pada kedua kelompk sampel pada
proses menguasai indikator 2 dalam setiap butir
tes.

TABEL 4.
SKOR INDIKATOR 2 UNTUK
SETIAP ITEM SOAL TES

TABEL 5.

SKOR INDIKATOR 3 UNTUK
SETIAP ITEM SOAL TES

So Kelompok Presentase Skor

al P 0 1 2 3
1 Eksperimen 0,0% 10,3% 3,3% | 86,7%
Kontrol 0,0% 3,4% 31,0% | 65,5%
2 Eksperimen | 10,3% | 10,3% | 10,3% | 70,0%
Kontrol 6,9% | 31,0% | 10,3% | 51,7%
3 Eksperimen | 16,7% | 10,0% | 0,0% | 73,3%
Kontrol 172% | 10,3% | 10,3% | 62,1%
4 Eksperimen | 30,0% | 23,3% | 16,7% | 30,0%
Kontrol 345% | 27,6% | 24,1% | 13,8%
5 Eksperimen | 73,3% | 233% | 0,0% | 3,3%
Kontrol 759% | 24,1% | 0,0% | 0,0%
Dari data Tabel 5bisa kita lihat pada soal
nomor 1, 2, 3, dan 5
dimanakelompkeksperimen lebih unggul
daripadakelompkkontrol.Secara umum
presentase peserta didik pada

So Kelompok Presentase Skor
al P 0 1 2 3
1 Eksperimen 0,0% 0,0% 63,3% | 36,7%
Kontrol 3,4% 13,4% | 48,3% | 34,5%
2 Eksperimen | 16,7% 3,3% 36,7% | 43,3%
Kontrol 3,4% 172% | 51,7% | 27,6%
3 Eksperimen | 3,3% 3,3% | 50,0% | 33,3%
Kontrol 3,4%) | 24,1% | 51,7% | 20,7%
4 Eksperimen | 10,3% 6,7% 50,0% | 33,3%

kelompkeksperimen lebih tinggi dibandingkan
persentase peserta didik kelompkkontrolpada
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indikator menyelesaikan masalah.

d. Menafsirkan Hasil Jawaban yang Diperoleh
gunamelakukan pemecahan permasalahan.

Pada indikator menafsirkan hasil jawaban
yang diraih  gunamelakukan  pemecahan
permasalahan, pesertadidik diharapkan bisa
membuat kesimpulan terhadap apa yangmenjadi
pertanyaan pada soal secara baik dan benar.
Dalam menafsirkan hasiljawaban yang benar
sangat berkaitan dengan tahapan sebelumnya
yangsudah  dilakukan, terutama  tahapan
menyelesaikan malasah, dimana padatahapan
melakukan penyelesaian permasalahanapabila
peserta didik bisa menyelesaikanmasalah dengan
tepat dan bnar maka peserta didik bisa
menafsirkan hasiljawaban dengan tepat dan benar
pula begitupun sebaliknya. Oleh karena itu,
apabila peserta didik membuat kekeliruanpada
proses penyelesaian permasalahan, makapeserta
didik turut membuatkekeliruan padapenarikan
kesimpulan melalui hasiljawaban yang diraihnya.

Berikut adalahhasil kemampuan pemecahan
masalah matematispeserta didik pada kedua kelas
sampel dalam menguasai indikator 4 untuk setiap
soal tes.

TABEL 6.
SKOR INDIKATOR 4 UNTUK
SETIAP ITEM SOAL TES

So Presentase Skor

Kelompok 0 1 > 3

1 Eksperimen 6,7% 26,7% | 46,7% | 20,0%

Kontrol 172% | 3,4% | 724% | 6,9%

2 Eksperimen | 16,7% | 13,3% | 30,0% | 40,0%

Kontrol 345% | 17,2% | 13,8% | 34,5%

3 Eksperimen | 23,3% 3,3% 13,3% | 60,0%

Kontrol 27,6% | 3,4% | 13,8% | 552%

4 Eksperimen | 50,0% | 16,7% | 3,3% | 30,0%

Kontrol 51,7% | 172% | 3,4% | 31,0%

5 Eksperimen | 93,3% 3,3% 0,0% 3,3%

Kontrol 89,7% | 10,3% | 0,0% | 0,0%

Dari Tabel 6 dapat dilihat padasoal nomor 3
terlihat bahwa kelompkeksperimen lebih unggul
dari pada kelompkkontrol.Pada soal nomor 1, 2,
3, 4 dan 5 kelompkeksperimen lebih unggul dari
kelompkkontrol.

Berdasarkan deskripsi data tes kemampuan untuk
memecahkan permasalahan secara matematis dari
peserta didik diperolenh bahwa nilai tes kelompk
untukeksperimenlebihunggul dibanding akan rata-rata
nilai tes akhir kelompk untuk kontrol. Jika dilihat dari
rata-rata skor tes untuk setiap indikator kemampuan
untuk memecahkan permasalahan secara matematis
dari peserta didik pada kelompk sampel, diperoleh
bahwa rata-rata skor tes pada  kelompk

untukeksperimen untuk setiap indikator memiliki rata-
rata yang lebihunggul dibanding kelompk untuk
kontrol. Selain itu dari analisis data berdasarkan uji
hipotesis diperoleh kesimpulan bahwa H, ditolak,
dengan kata lain bahwa rata-rata nilai hasil tes akhir
kelompkeksperimen  lebih  tinggi  dibandingkan
kelompkkontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan untuk memecahkan permasalahan secara
matematis dari peserya didik kelompkeksperimen
lebih unggul dibanding kelompkkontrol.

Berdasarkan pemaparan analisis jawaban peserta
didik di atas, bisa diambil kesimpulan dimana melalui
penerapan model belajar jenisProblem Based
Learning, sebagian besar peserta didik mampu
memenuhi indikatorkemampuan pemecahan masalah
matematis. Hal ini sesuai terhadap penelitian yang
dilaksanakan Harisantoso (2020) [4] dan Putri (2019)
[5] yang memberikan hasil yang sama, yaitu bahwa
pencapaian indikator pemecahan masalah matematis
peserta didik yang menerapkan model belajar
jenisProblem Based Learning lebihunggul dibanding
peserta didik yang menerapkan model belajar secara
langsung.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah
dilaksanakan bisa ditarik kesimpulan dimana
kemampuan pemecahan masalah matematspeserta
didik yang mengikuti pengajaran melalui model
belajar jenisProblem Based Learning (PBL) lebih
unggul dibanding akan peserta didik yang mengikuti
pengajaran melalui model belajar yang konvensional
(proses belajar secara langsung) di kelas VIII SMP
Negeri 1 Batusangkar pada tahun pelajaran
2022/2023. Hal tersebut memperlihatkan dimana
model  belajarProblem Based Learning bisa
menunjang peningkatan akan kemampuan pemecahan
permasalahan yang dimiliki peserta didik.

Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti,
maka disarankan beberapa hal yaitu (1) model belajar
jenisProblem Based Learning diharapkan menjadisatu
diantara alternatif strategi belajar dari matematika di
kelas untuk menunjang peningkatan akankemampuan
untuk memecahkan permasalahan secara matematis
daripeserta didik, (2) Alokasi waktu yang dibutuhkan
dalam menerapkan model belajar jenisProblem Based
Learning dengan bantuan LKPD agar dapat diatur lebih
unggul lagi. Karena model belajar jenis Problem Based
Learning yang sebagaihal yang baru bagi peserta didik,
dan yang terakhir (3) Bagi peneliti lain yang ingin
menerapkan model belajarProblem Based Learning
agar dapat menerapkan pada materi dan kemampuan
matematis yang lain.
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